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Abstrak— Kota Samarinda ditetapkan sebagai pusat
pertumbuhan ekonomi perdagangan dan jasa regional
terpenting di Provinsi Kalimantan Timur dengan konsep
Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu (RTRW provinsi
Kalimantan Timur 2016 — 2036). Kebijakan program Kawasan
Pengembangan Ekonomi Terpadu didukung dengan pengaruh
tingkat kinerja kawasan ekonoomi sebagai penggerak
pertumbuhan ekonomi di Kota Samarinda serta faktor eksternal
yang dapat memengaruhi keberadaan kawasan ekonomi
terpadu. Namun, hingga saat ini kinerja kawasan ekonomi
terpadu yang ada belum terealisasi secara optimal. Oleh karena
itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat
kinerja kawasan ekonomi terpadu terhadap pertumbuhan
ekonomi berdasarkan persepsi responden terpilih. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis Skala
Likert untuk  mengukur tingkat kinerja  Kawasan
Pengembangan Ekonomi Terpadu di Kota Samarinda.
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa tingkat kinerja
kawasan ekonomi terpadu pada 7 indikator pertumbuhan
ekonomi menempati skala 1 atau sangat rendah. Sedangkan
variabel investasi menempati skala 2 atau rendah. Dapat
diketahui jika tingkat kinerja kawasan ekonomi terpadu bagi
pertumbuhan perekonomian di Kota Samarinda belum
terealisasi.

Kata Kunci— Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu,
Kinerja, Pertumbuhan

I. PENDAHULUAN

Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu merupakan
suatu program pengembangan kawasan  untuk
mengurangi kesenjangan antar daerah serta meningkatkan
pola pergerakkan kegiatan ekonomi yang diandalkan
(Rencana Pembangunan Jangka Panjang Tahun 2005 -

2025). Badan Pengelolaan Kawasan Pengembangan
Ekonomi Terpadu (2018) mengemukakan tujuan dari
dilaksanakannya  program  Kawasan  Pengembangan

Ekonomi Terpadu yaitu sebagai wadah andalan penggerak
pembangunan ekonomi dan meningkatkan peranan
perekonomian daerah, khususnya untuk meningkatkan
produktifitas ekonomi serta meningkatkan berbagai
indikator ekonomi seperti PDRB, tingkat kesejahteraan
masyarakat, serta produktifitas potensi sumber daya manusia
dan alam.

Kurniawati (2012) menyebutkan jika realisasi dari
program Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu yang
baik adalah mampu memicu dan meningkatkan kegiatan
pembangunan perekonomian, seperti pengendalian dan
pengawasan  pembangunan  industri,  pengoptimalan
perdagangan dan jasa, pengembangan sarana, prasarana, dan
fasilitas ekonomi. Fungsi dari pengoptimalan tersebut agar
fokus pengembangan dapat dilakukan pada pengembangan
ekonomi di sektor primer, pengembangan ekonomi di sektor

sekunder, dan pengembangan ekonomi di sektor tersier
(Kurniawati, 2012).

Namun penerapan program kawasan ekonomi terpadu di
Kota Samarinda belum terealisasikan secara maksimal
sesuai dengan tujuan dari adanya program tersebut (Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda,
2018). Hal tersebut ditunjukkan melalui indeks
perekonomian di Kota Samarinda, salah satunya tingkat
kemiskinan yang terus mengalami peningkatan. Sejak tahun
2015, garis kemiskinan di Kota Samarinda mencapai 38,95
ribu jiwa dengan angka garis kemiskinan 533.932 rupiah,
hingga pada tahun 2018 meningkat menjadi 40,011 ribu
jiwa dengan angka garis kemiskinan sebesar 594.645 rupiah
(Samarinda Dalam Angka, 2019). Permasalahan ekonomi di
Kota Samarinda juga terlihat dari laju pertumbuhan produk
domestik  regional bruto yang tidak mengalami
perkembangan sejak tahun 2017. PDRB Kota Samarinda
pada tahun 2017 hanya mencapai angka 280.81. PDRB
tersebut lebih kecil dibandingkan dengan Kutai Kartanegara
sebesar 425.74, Kabupaten Nunukan sebesar 340.68,
Kabupaten Malinau sebesar 349.54, dan Kota Balikpapan
yang mencapai 280.84 (Indeks Produk Domestik Regional
Bruto Provinsi Kalimantan Timur, 2019).

Meskipun program kawasan pengembangan ekonomi
terpadu telah dianggap menempati posisi strategis, hamun
hingga saat ini program Kawasan Pengembangan Ekonomi
Terpadu belum dapat memberikan kontribusi bagi
perekonomian di Kota Samarinda sesuai dengan tujuan
pembentukan program tersebut. Seperti yang dijelaskan pula
oleh Bapak Hendri (2018), hingga tahun 2018 program
Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu belum mampu
menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi, baik dari PDRB,
peningkatan lapangan pekerjaan, pengoptimalan peranan
antar sektor ekonomi serta peningkatan kerjasama antar
kawasan. Berdasarkan hal tersebut dapat terlihat jika ada
perbedaan antara tujuan program kawasan pengembangan
ekonomi terpadu dengan kondisi riil di Kota Samarinda.
Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis tingkat kinerja
kawasan ekonomi terpadu terhadap pertumbuhan ekonomi
di Kota Samarinda guna mengoptimalkan peranan Kota
Samarinda sebagai pusat pertumbuhan ekonomi daerah.

1. METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian

Subjek penelitian adalah Program Kabupaten sehat yang
terdiri dari tiga kegiatan, yaitu: (1) Kegiatan Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat (STBM); (2) Kegiatan Instalasi
Pengolahan Air Limbah (IPAL) Komunal Berbasis
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Masyarakat; dan (3) Kegiatan Penanganan Sampah.

Menurut Arikunto (2010), metode pengambilan sampel
(sampling method) digunakan agar diperoleh sampel-sampel
penelitian yang benar-benar dapat menggambarkan keadaan
populasi. Dalam melakukan pengambilan sampel kuantitatif,
peneliti melakukan 2 tahap, yaitu: (1) Metode gugus
sederhana (simple cluster sampling) yang digunakan untuk
memilih kecamatan sebagai lokasi sampel yang menjadi
lokasi Program Kabupaten Sehat. Hasil dari metode gugus
sederhana adalah dipilih sebanyak 14 kecamatan yang
menjadi lokasi pelaksanaan Program Kabupaten Sehat; dan
(2) Menggunakan metode acak sederhana (simpel random
sampling) untuk memilih rumah tangga (RT) sebagai sampel
penelitian. Besaran sampel ditetapkan berdasarkan tabel
penentuan jumlah sampel yang dikembangkan oleh lsaac
dan Michael dalam Sugiyono (2011). Dengan jumlah
populasi 244252 maka berdasarkan tabel Isaac dan Michael
dengan pembulatan ke atas yaitu pada jumlah 250000 dan
asumsi tingkat kesalahan sebesar 5% ditetapkan jumlah
sampel sebanyak 348.

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2011) adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
kriteria responsivitas dari penelitian evaluasi program
karena fokus evaluasi yang dilakukan adalah dengan melihat
responsivitas masyarakat terhadap Program Kabupaten
Sehat. Menurut Dwiyanto (2014), responsivitas adalah daya
tanggap penyedia layanan terhadap harapan, keinginan,
aspirasi maupun tuntutan pengguna layanan. Program
Kabupaten Sehat merupakan program yang dijalankan oleh
pemerintah dengan melibatkan masyarakat. Oleh karena itu,
respon dan peran masyarakat sangat diperlukan dalam
menentukan keberhasilan Program Kabupaten Sehat di
Kabupaten Blitar. Menurut Arisandi (2012) respon
merupakan reaksi terhadap stimulus yang terbatas pada
perhatian persepsi, pengetahuan, kesadaran dan sikap yang
terjadi pada orang yang menerima stimulus. Sedangkan
peran menurut Bakir (2009) adalah sebagai perangkat
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan di masyarakat. Sehingga variabel yang sesuai
untuk kriterian respnsivitas adalah respon dan peran.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis
statistik deskriptif untuk mengolah data hasil kuisioner, serta
analisis kualitatif untuk mengolah data hasil wawancara.
Kriteria dan variabel peneitian dijabarkan dalam tabel
sebagai berikut Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian yang bersifat campuran (kuantitatif - kualitatif).
Mixed methods research atau metode penelitian campuran
berfokus pada pengumpulan dan analisis data serta
memadukan antara data kuantitatif dan data kualitatif, baik
dalam single study (penelitian tunggal) maupun series study
(penelitian  berseri) dengan teknik sampling. Data
dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dan
pencatatan dokumen vyang hasilnya dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Dalam
menganalisis tingkat kinerja kawasan ekonomi terpadu, akan
dilakukan melalui teknik analisis validitas menggunakan
skala pengukuran likert. Analisis ini digunakan untuk
memperoleh nilai skala tingkat kinerja kawasan ekonomi
terpadu sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi di Kota
Samarinda pada setiap variabel yang telah ditentukan,

meliputi pendapatan nasional riil, pendapatan riil per kapita
penduduk, kesejahteraan masyarakat, tenaga kerja, kegiatan

ekonomi  masyarakat, pendapatan, pengeluaran, dan
investasi.
Skala likert merupakan suatu skala pengukuran

menggunakan beberapa butir pertanyaan yang pada
umumnya bersifat pengukuran sikap, keyakinan, nilai dan
pendapat pengguna atau konsumen terhadap suatu
pelayanan jasa atau objek (Budiaji, 2003). Pengukuran skor
jawaban merupakan nilai jawaban yang akan diberikan oleh
responden sehingga perlu dilakukan penentuan skor dari
setiap jawaban yang akan diberikan. Setelah melakukan
penentuan skor, selanjutnya ditentukan banyaknya jawaban
pada tiap pertanyaan yang akan diberikan. Misalnya terdapat
5 atau 7 skala pilihan, maka hal tersebut dimaksudkan jika
terdapat pertanyaan susah, maka responden tidak menjawab
secara statik. Adapun skor yang diberikan pada penilaian
analisis skala likert pada tingkat kinerja kawasan ekonomi
terpadu menurut Supranto (2000) sebagai berikut.

Tabel 1.
Skor Penilaian Tingkat Kinerja Kawasan Ekonomi Terpadu
Skala Hasil Akhir Penilaian
1 10% -19 % Sangat
Rendah
2 20% -39 % Rendah
3 40 % - 59 % Cukup
4 60 % -79 % Tinggi
5 >80 % Sangat Tinggi
Tabel 2.
Interpretasi Skor Penilaian Tingkat Kinerja Kawasan Ekonomi Terpadu
Skor  Skala Interpretasi
Efektif dan Efisien, memberikan dampak atau
perubahan yang signifikan, memberikan kontribusi
Sangat . . .
5 - bagi peningkatan ekonomi daerah, program
Baik . -
peningkatan yang diterapkan oleh Kawasan
Ekonomi Terpadu berhasil
Terdapat dampak atau perubahan dalam penerapan
. kinerja tersebut, namun mengalami beberapa
4 Baik - .
permasalahan di dalamnya sehingga perlu adanya
peningkatan dan evaluasi kinerja
Kinerja dapat memenuhi tujuan utama dalam
3 Cuku pengembangan ekonomi daerah namun, namun
P tingkat pengembangan yang ditunjukkan stagnan
atau kurang terlihat
Kinerja kawasan ekonomi terpadu tidak terlihat,
2 Buruk tujuan dari adanya kawasan ekonomi terpadu tidak
tercapai dan tidak terealisasi sehingga tidak
mengalami perubahan apapun
Kinerja kawasan ekonomi terpadu tidak
s memberikan dampak positif, justru dengan adanya
angat - ;
1 penerapan kinerja kawasan ekonomi terpadu,
Buruk - .
pengembangan ekonomi tersebut semakin buruk
dan tidak terus menerus mengalami kemunduran
Berdasarkan jawaban responden selanjutnya akan

diperoleh satu kecenderungan atas jawaban responden
tersebut. Maka perhitungan indeks jawaban responden
dilakukan dengan rumus sebagai berikut :

SKOR = ((F1x1) + (F2x2) + (F3x3) + (F4x4)

+ (F5x5) / 5 (1)
Keterangan :

F1= frekuensi jawaban responden yang menjawab 1 (Sangat
Rendah)

F2= frekuensi jawaban responden yang menjawab 2
(Rendah)

F3= frekuensi jawaban responden yang menjawab 3
(Cukup)
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Tupoksi

F4= frekuensi jawaban responden yang menjawab 4 No Kelompok
(Tinggi) Responden
F5= frekuensi jawaban responden yang menjawab 5 (Sangat
Tinggi) L
Berikut adalah urutan proses pencarian skor ideal
tertinggi, skor ideal terendah, panjang interval kelas, dan
tinjauan kontimum variabel berdasarkan rumus (Riduwan, 1 Bappeda Kota 9
2009). Jumlah skor tersebut dimasukkan ke dalam garis Samarinda Bidang
. . . Prasarana Wilayah
kontinum yang pengukurannya ditentukan dengan cara:
Nilai Maksimal = Skor Tertinggi x Soal x Sampel 2 3
Nilai Minimum = Skor Terendah x Soal x Sampel 3) '
% Skor = (Total Skor : Nilai Maksimal) x 100 4 1 Bappeda Kota
Angka yang dimasukkan ke dalam rumus persentase di Samarinda Bidang
. . . Prasarana Wilayah
atas merupakan data yang diperoleh dari hasil jawaban 4
responden atas pertanyaan yang diajukan. Hasil perhitungan
tersebut kemudian dibandingkan dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Adapun tahapan untuk mengetahui tingkat 1
kinerja kawasan ekonomi terpadu antara lain:
1. Merekapitulasi jawaban responden yang didapatkan dari
hasil kuesioner. Hasil tersebut merupakan penjabaran 2
berapa banyak responden yang memilih jawaban 1
sampai dengan 5; 3.
2. Setelah data kuesioner direkapitulasi, selanjutnya dibuat Badan Pengelolaan
diagram untuk mengetahui nilai atau persentase dari Kawasan Ekonomi
masing — masing jawaban responden; 2, Terpadu Kota 4.
3. Melakukan perhitungan indeks jawaban responden Samarinda Bidang
X o Teknis, Operasi,
dengan menghitung frekuensi jawaban responden Prasarana dan
terhadap masing — masing skala; Sumber Daya Alam 5,
4. Setelah menghitung indeks jawaban responden,
selanjutnya jumlah skor yang telah didapatkan
dimasukkan pada garis pengukuran tingkat kinerja,
meliputi perhitungan nilai indeks maksimal, nilai indeks 6.
minimum, dan persentase skor;
Selanjutnya persentase skor yang didapatkan akan 1
disesuaikan terhadap kriteria interpretasi skor yang
didapatkan melalui tinjauan teori.
Dalam penelitian ini dilakukan pengambilan sampel Dinas Pendapatan
. . . . Kota Samarinda
melalui teknik purposive sampling untuk menentukan 3. Bidang
responden dalam penelitian. Purposive Sampling merupakan Pemeriksaan dan
teknik pengambilan sampel sumber data berdasarkan Pengawasan
pertimbangan  tertentu. Alasan menggunakan teknik Perekonomian
Purposive Sampling adalah karena tidak semua sampel
memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. 1
Adapun kriteria sampel responden untuk menjawab sasaran '
pertama penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Responden memiliki tupoksi pekerjaan pada bidang
perekonomian daerah Kota Samarinda;
2. Responden menangani secara langsung program 4 Dinas Perindustrian
kawasan ekonomi terpadu dan mengetahui kondisi ' BKOtasama“.”da
. idang Pembinaan 3,
kawasan ekonomi terpadu; Usaha Industri
3. Responden merupakan salah satu pemangku kebijakan
pada program kawasan ekonomi terpadu.
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan di atas,
selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap responden yang
akan dipilih berdasarkan tupoksi (tugas, pokok, dan fungsi) . 1.
. . . S Dinas Penanaman
setiap Dinas Pemerintahan, antara lain : Modal dan
Tabel 3. 5. Pelayanan Terpadu
Tupoksi Responden Satu Pintu Kota

Samarinda Bidang 2.

Investasi

Ikut serta dalam proses
perumusan perencanaan kawasan
ekonomi terpadu bersama dengan
Badan Pengelolaan Kawasan
Pengembangan Ekonomi Terpadu
Berkordinasi dengan seluruh
dinas di Kota Samarinda
khususnya untuk perekonomian
daerah Kota Samarinda

Terlibat dalam proses evaluasi
pelaksanaan program
pembangunan kawasan ekonomi
terpadu pada aspek
pengembangan ekonomi
Pelaksanan dalam penelitian dan
pengkajian pengembangan
ekonomi daerah di Kota
Samarinda

Merumuskan dan menyusun
kebijakan terkait pengembangan
kawasan ekonomi terpadu;
Merumuskan segala kebijakan
terkait administrasi kawasan
ekonomi terpadu

Memberikan masukan untuk
pengusulan kawasan yang akan
ditetapkan sebagai kawasan
ekonomi terpadu;

Menyiapkan rumusan kebijakan
dan strategi nasional untuk
mempercepat pembangunan
kawasan ekonomi terpadu;
Menyiapkan rumusan kebijakan
yang diperlukan untuk
mendorong dan mempercepat
masuknya investasi dunia usaha
di kawasan ekonomi terpadu;
Menyiapkan fasilitas pelaksanaan
kegiatan pembangunan kawasan
ekonomi terpadu

Merumuskan kebijakan
pendapatan daerah dari adanya
program kawasan ekonomi
terpadu;

Pembinaan pajak kegiatan
kawasan ekonomi terpadu serta
pelayanan umum terkait
pendapatan daerah;

Mengatur pengendalian dan
evaluasi pendapatan dari adanya
program kawasan ekonomi
terpadu

Merumuskan kegiatan dalam
upaya peningkatan dan
pengembangan kegiatan industri
di Kota Samarinda melalui
program kawasan ekonomi
terpadu

Melakukan pendataan kegiatan
industri di Kota Samarinda
Dapat memberikan informasi
bagi pemberi modal terkait
perdagangan dan jasa yang ada di
Kota

Samarinda bagi calon investor
yang akan berinvestasi di
kawasan ekonomi terpadu
Perumusan dan penyusunan
kebijakan dibidang perencanaan
dan pengembangan iklim
penanaman modal kawasan
ekonomi terpadu;

Pemberian petunjuk teknis
dibidang perencanaan dan
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Kelompok

No Responden

Tupoksi

pengembangan iklim penanaman
modal kawasan ekonomi terpadu
bagi dinas lainnya dan calon
investor;

3. Pelaksanaan koordinasi dan
sinkronisasi penerapan kebijakan
dibidang perencanaan dan
pengembangan iklim penanaman
modal kawasan ekonomi terpadu;

4. Pelaksanaan, pengawasan, dan

pembinaan serta pengembangan

dibidang perencanaan dan
pengembangan iklim penanaman
modal kawasan ekonomi terpadu

Mengkordinasikan pelaksanaan

rencana

pembangunan yang dituangkan

dalam program pembangunan,

salah satunya kawasan ekonomi
terpadu
2. Merumuskan kebijakan terkait
rencana pembangunan pada
aspek pengembangan kawasan
ekonomi terpadu ekonomi
6. melalui sektor perdagangan dan
Dinas PUPR Jasa
Bidang Tata Ruang 3. Menyusun program pembangunan

. pada aspek pengembangan
Kota Samarinda kawasan ekonomi terpadu di

Kota Samarinda

Dinas PUPR 1
Bidang Tata Ruang
Kota Samarinda

Berdasarkan tupoksi masing — masing responden yang telah
ditampilkan di atas serta hasil evaluasi responden yang telah dilakukan,
maka dapat diketahui beberapa Dinas Pemerintahan yang akan menjadi
responden pada penelitian ini, antara lain:
1.Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kota Samarinda; Bidang
Prasarana Wilayah;

2.Badan Pengelolaan Kawasan Ekonomi Terpadu Kota Samarinda;
Bidang Teknis, Operasi, Prasarana dan Sumber Daya Alam;

3.Dinas Pendapatan Kota Samarinda; Bidang Pemeriksaan dan
Pengawasan Perekonomian;

4.Dinas Perindustrian Kota Samarinda; Bidang Pembinaan Usaha Industri;

5.Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Bidang
Investasi Kota Samarinda; Bidang Investasi;

6. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang; Bidang Tata Ruang

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pendapatan Domestik Regional Bruto

Salah satu indikator ekonomi makro yang digunakan
untuk melihat hasil pembangunan di suatu daerah adalah
PDRB (Produk Domestik Regional Bruto). Hal ini yang
memberi gambaran totalitas nilai tambah yang tercipta dari
seluruh barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh
unit usaha di suatu daerah dalam satu tahun. Kenaikan
jumlah produksi dan harga barang/jasa merupakan faktor
utama pendorong kenaikan nilai PDRB Kota Samarinda,
terlebih berjalannya otonomi daerah. Perkembangan PDRB
atas dasar harga berlaku selama kurun waktu 2014- 2018 di
Kota Samarinda menunjukkan tren yang meningkat dan
mengalami  kenaikan.  Selanjutnya  disajikan  tabel
perkembangan dan laju pertumbuhan PDRB di Kota

Samarinda sebagai berikut :
Tabel 4.
Perkembangan PDRB dan Laju Pertumbuhan PDRB Kota Samarinda
Tahun 2013-2018 (Juta Rupiah)
Tahun PDRB (Juta Rupiah) Pertumbuhan (%0)
ke Berlaku Konstan Berlaku Konstan

2014  44.824.302,2 37.471.852,6 8,68 4,93
2015  48.273.7154  39.506.305,3 7,70 5,43
2016  50.799.587,6  39.523.547,4 5,23 0,04
2017*  52.334.150,7  39.733.062,1 3,02 0,53

2018**  57.946.612,2  41.169.836,6 10,72 3,62

*Angka Sementara
**Angka Sangat Sementara

B. Pendapatan Riil Per Kapita
Berikut adalah gambaran pendapatan riil per kapita
atas dasar harga berlaku tahun 2014 — 2018:
Tabel 5.
Agregat PDRB Per Kapita dan Pendapatan Regional Per Kapita Atas
Harga Berlaku Tahun 2014 — 2018

PDRB Per
Kapita Pendapatan Pertumbuhan
Harga Regional Per PDRB/
Tahun berlaku Kapléa gRlbu K(e:)/pl)ta
(Juta Rp) P °
2014 44.824,30 57.392,37 2,77
2015 48.273,72 60.568,82 3,31
2016 50.799,59 62.515,11 -1,88
2017%) 52.334,15 68.702,22 -1,38
2018™") 57.946,61 63.182,37 1,76

*Angka Sementara
**Angka Sangat Sementara

Tabel di atas memperlihatkan nilai PDRB perkapita per
tahun. Nilai tersebut di dapat dengan cara membagi masing-
masing nilai tambah bruto pada setiap tahun dengan
penduduk pertengahan tahun. Terlihat bahwa nilai PDRB
per kapita Kota Samarinda terbesar terdapat pada tahun
2017 sebesar 68,70 juta sedangkan pada tahun 2018
mengalami penurunan dengan angka PDRB hanya mencapai
63.182,37.

C. Analisis Tingkat Kinerja Kawasan Ekonomi Terpadu

Dalam analisis tingkat kinerja kawasan ekonomi terpadu
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Samarinda,
perhitungan skala jawaban responden digunakan untuk
mendapatkan nilai tingkat kinerja kawasan ekonomi terpadu.
Indikator penilaian menggunakan analisis skala likert
melalui  kuesioner, kemudian dilakukan perhitungan
terhadap skor kriterium jawaban responden yang di
dalamnya meliputi skala 1 (sangat rendah), 2 (rendah), 3
(cukup), 4 (tinggi), 5 (sangat tinggi). Sehingga dapat
dilakukan perhitungan terhadap nilai indeks maksimal, nilai
indeks minimal, jarak interval, dan persentase skor yang
akan menunjukkan tingkat kinerja kawasan ekonomi terpadu
pada tiap variabel pertumbuhan ekonomi.

Berikut disajikan skor yang diberikan pada penilaian
analisis skala likert pada tingkat kinerja kawasan ekonomi
terpadu menurut Supranto (2000) sebagai berikut.

Tabel 3.
Skor Penilaian Tingkat Kinerja Kawasan Ekonomi Terpadu
Skala Hasil Akhir Penilaian
1 10%-19% Sangat Rendah
2 20% - 40 % Rendah
3 41 % - 60 % Cukup
4 61 % - 80 % Tinggi
5 >81 % Sangat Tinggi
Dengan Skala Likert, variabel yang akan diukur

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan. Jawaban setiap item instrumen yang
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menggunakan Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat
positif sampai sangat negatif. Selanjutnya, pemberian skor
ideal yang merupakan skor vyang digunakan untuk
menghitung rating scale dan jumlah seluruh jawaban. Untuk
menghitung jumlah skor ideal (kriterium) dari seluruh item,
digunakan rumus berikut, yaitu:
Skor kriterium = Nilai skala x Jumlah responden

Jika skor tertinggi adalah 5 dan jumlah responden adalah

10, maka dapat dirumuskan menjadi:
Tabel 4.
Interpretasi Jawaban Responden

Skala
Sangat Baik

Rumus
5x10

Interpretasi
Efektif dan Efisien, memberikan
dampak atau perubahan yang
signifikan, memberikan kontribusi
bagi peningkatan ekonomi daerah,
program peningkatan yang
diterapkan oleh Kawasan Ekonomi
Terpadu berhasil
Terdapat dampak atau perubahan
dalam penerapan kinerja tersebut,
namun mengalami beberapa
permasalahan di dalamnya
sehingga perlu adanya peningkatan
dan evaluasi kinerja
Kinerja dapat memenuhi tujuan
utama dalam pengembangan
ekonomi daerah namun, namun
tingkat pengembangan yang
ditunjukkan stagnan atau kurang
terlihat
Kinerja kawasan ekonomi terpadu
tidak terlihat, tujuan dari adanya
kawasan ekonomi terpadu tidak
tercapai dan tidak terealisasi
sehingga tidak mengalami
perubahan apapun
Kinerja kawasan ekonomi terpadu
tidak memberikan dampak positif,
justru dengan adanya penerapan
kinerja kawasan ekonomi terpadu,
pengembangan ekonomi tersebut
semakin buruk dan tidak terus
menerus mengalami kemunduran

4x10 Baik

3x10

Cukup

2x10

Buruk

1x10 Sangat Buruk

Berdasarkan metode di atas, adapun hasil analisis tingkat
kinerja kawasan ekonomi terpadu pada tiap variabel
pertumbuhan ekonomi di Kota Samarinda, yaitu:

1) Pendapatan Nasional Riil

® Sangat Buruk = Buruk Baik m Sangat Baik

0% 17%

Gambar 1. Persentase Pilihan Responden Pada Kondisi Pengaruh
Kawasan Ekonomi Terpadu Terhadap Pendapatan Nasional Riil

Total Skor =13/4=3.25
Nilai Indeks Maksimal =4 x 1 x 6 =24
Nilai Indeks Minimum=1x1x6=6
Persentase Skor = (3.25/ 24) x 100% = 13.5%

Adapun kriteria interpretasi skor dari hasil perhitungan
di atas untuk tingkat kinerja kawasan ekonomi terpadu
terhadap pendapatan nasional riil berada pada angka 13.5%
yang mengindikasikan jika tingkat kinerjanya sangat rendah

atau berada pada skala 1 (sangat buruk) yang jika
diinterpretasikan kinerja kawasan ekonomi terpadu tidak
memberikan dampak atau kontribusi terhadap pendapatan
nasional riil Kota Samarinda. Hal ini didukung pula oleh
data pendapatan nasional riil Kota Samarinda, dimana nilai
tersebut tidak menunjukkan kenaikan seperti pada tujuan
awal dibentuknya program Kawasan Ekonomi Terpadu,
namun tetap stagnan dan berada di bawah pendapatan riil
nasional Kota atau Kabupaten lain di Provinsi Kalimantan
Timur. Saat ini, pendapatan nasional riil Kota Samarinda
belum menunjukkan peningkatan yang signifikan, sesuai
dengan tujuan dari dibentuknya program kapet serta belum
mampu menjadi penggerak pertumbuhan PDRB Kota atau
Kabupaten lainnya di Provinsi Kalimantan Timur.

2) Pendapatan Riil Per Kapita Penduduk

M Sangat Buruk ™ Buruk Baik m Sangat Baik

17% 0%

16%

Gambar 2. Persentase Pilihan Responden Pada Kondisi Pengaruh
Kawasan Ekonomi Terpadu Terhadap Pendapatan Riil Nasional
Penduduk

Total Skor =15/4=3.75
Nilai Indeks Maksimal =4 x1x6 =24
Nilai Indeks Minimum=1x1x6=6
Persentase Skor = (3.75/ 24) x 100% = 15.62%

Adapun kriteria interpretasi skor dari hasil perhitungan
di atas untuk tingkat kinerja kawasan ekonomi terpadu
terhadap pendapatan nasional riil penduduk berada pada
angka 15,62% yang mengindikasikan jika tingkat kinerjanya
sangat rendah atau berada pada skala 1 (sangat buruk) yang
jika diinterpretasikan kinerja kawasan ekonomi terpadu
tidak memberikan dampak terhadap pendapatan nasional riil
per kapita penduduk. Angka pendapatan nasional riil per
kapita penduduk mengalami penurunan pada tahun 2018
dan belum menunjukkan peningkatan terutama dari
kontribusi kawasan ekonomi terpadu.
3) Kesejahteraan Penduduk

M Sangat Buruk  ® Buruk Baik m Sangat Baik

Gambar 3. Persentase Pilihan Responden Pada Kondisi Pengaruh
Kawasan Ekonomi Terpadu Terhadap Kesejahteraan Penduduk Kota
Samarinda

Total Skor =13/4=3.25
Nilai Indeks Maksimal =4 x 1 x 6 =24
Nilai Indeks Minimum=1x1x6=6
Persentase Skor = (3.25 / 24) x 100% = 13.5%

Adapun kriteria interpretasi skor dari hasil perhitungan
di atas untuk tingkat kinerja kawasan ekonomi terpadu
terhadap kesejahteraan penduduk berada pada angka 13.5%
yang mengindikasikan jika tingkat kinerjanya sangat rendah



JURNAL PENATAAN RUANG Vol. 14, No. 2, (2019) ISSN: 2716-179X (1907-4972 Print) 67

atau berada pada skala 1 (sangat buruk) yang jika
diinterpretasikan kinerja kawasan ekonomi terpadu belum
memberikan kontribusi terhadap variabel kesejahteraan
masyarakat. Kesejahteraan penduduk merupakan salah satu
variabel yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
pada suatu daerah. Namun, angka kesejahteraan penduduk
yang diukur dengan Produk Nasional Bruto (Gross National
Product) di Kota Samarinda atas dasar harga berlaku selama
kurun waktu 2014- 2018 di Kota Samarinda mengalami
penurunan.

4) Tenaga Kerja

M Sangat Buruk M Buruk Baik ® Sangat Baik

17% 0%

Gambar 4. Persentase Pilihan Responden Pada Kondisi Pengaruh
Kawasan Ekonomi Terpadu Terhadap Tenaga Kerja di Kota Samarinda

Total Skor =11/4=2,75
Nilai Indeks Maksimal =4 x1x 6 =24
Nilai Indeks Minimum=1x1x6=16
Persentase Skor = (2.75/24) x 100% = 11.4%

Adapun kriteria interpretasi skor dari hasil perhitungan
di atas untuk tingkat kinerja kawasan ekonomi terpadu
terhadap tenaga kerja berada pada angka 11,4% yang
mengindikasikan jika tingkat kinerjanya sangat rendah atau
berada pada skala 1 (sangat buruk) vyang jika
diinterpretasikan kinerja kawasan ekonomi terpadu tidak
memberikan dampak langsung terhadap peningkatan tenaga
kerja. Hal ini juga ditunjukkan dengan kondisi dimana
masyarakat lebih banyak bekerja pada sektor lain, serta
masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui tentang
kawasan ekonomi terpadu.
5) Kegiatan Ekonomi Masyarakat

m Sangat Buruk = Buruk

0% 0%

Baik m Sangat Baik

33%

Gambar 6 Diagram; Persentase Pilihan Responden Pada Kondisi
Pengaruh Kawasan Ekonomi Terpadu Terhadap Kegiatan Ekonomi
Masyarakat di Kota Samarinda

Total Skor=10/4=2.5
Nilai Indeks Maksimal =4 x 1 x 6 =24
Nilai Indeks Minimum=1x1x6=16
Persentase Skor = (2,5 : 24) x 100% = 10,4%

Adapun kriteria interpretasi skor dari hasil perhitungan
di atas untuk tingkat kinerja kawasan ekonomi terpadu
terhadap kegiatan ekonomi masyarakat berada pada angka
10,4% yang mengindikasikan jika tingkat kinerjanya sangat
rendah atau berada pada skala 1 (sangat buruk) yang jika
diinterpretasikan saat ini kinerja kawasan ekonomi terpadu
terhadap kegiatan ekonomi masyarakat masih belum terlihat
atau sangat buruk. Hal ini juga didukung dengan kondisi di
Kota Samarinda, dimana belum terdapat pelatihan bagi
masyarakat atau kegiatan masyarakat (UKM) yang berkaitan
dengan program pengembangan kawasan ekonomi terpadul.

6) Pendapatan

M Sangat Buruk  ® Buruk Baik M Sangat Baik

33% 0% 17%

50%

Gambar 7 Diagram; Persentase Pilihan Responden Pada Kondisi
Pengaruh Kawasan Ekonomi Terpadu Terhadap Pendapatan di Kota
Samarinda

Total Skor=19/4=4.75
Nilai Indeks Maksimal =4 x1x6 =24
Nilai Indeks Minimum=1x1x6 =16
Persentase Skor = (4,75 / 24) x 100% = 19,7%

Adapun kriteria interpretasi skor dari hasil perhitungan
di atas untuk tingkat kinerja kawasan ekonomi terpadu
terhadap pendapatan daerah Kota Samarinda dari kegiatan
perdagangan dan jasa berada pada angka 19,7% atau
mendekati angka 20% vyang jika diinterpretasikan berada
pada skala 2 atau rendah. Hal ini didukung pula dengan
kondisi di lapangan, dimana kinerja kawasan ekonomi
terpadu memberikan kontribusi terhadap peningkatkan
pendapatan daerah, namun angka yang ditunjukkan dari
pendapatan daerah tersebut masih rendah.
7) Pengeluaran

B Sangat Buruk M Buruk
Baik M Sangat Buruk

17% 0% 16%

Gambar 8 Diagram; Persentase Pilihan Responden Pada Kondisi
Pengaruh Kawasan Ekonomi Terpadu Terhadap Pengeluaran di Kota
Samarinda

Total Skor=12/4=3
Nilai Indeks Maksimal :4x1x6=24
Nilai Indeks Minimum :1x1x6=6
Persentase Skor  : (3/24) x 100% = 12,5%

Adapun kriteria interpretasi skor dari hasil perhitungan
di atas untuk tingkat kinerja kawasan ekonomi terpadu
terhadap pengeluaran daerah berada pada angka 12,5% yang
mengindikasikan jika tingkat Kinerjanya sangat rendah atau
berada pada skala 1 (sangat buruk) vyang jika
diinterpretasikan kinerja kawasan ekonomi terpadu tidak
memberikan kontribusi bagi pengurangan pengeluaran
daerah.
8) Investasi

M Sangat Buruk  ® Buruk Baik W Sangat Baik

0% 0% _17%

Gambar 9 Diagram; Persentase Pilihan Responden Pada Kondisi
Pengaruh Kawasan Ekonomi Terpadu Terhadap Investasi di Kota
Samarinda

Total Skor=23/4=5.75
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Nilai Indeks Maksimal :4x1x6=24
Nilai Indeks Minimum :1x1x6=6
Persentase Skor : (5.75/24) x 100% = 23.9%

Adapun kriteria interpretasi skor dari hasil perhitungan
di atas untuk tingkat kinerja kawasan ekonomi terpadu
terhadap pendapatan nasional riil berada pada angka 23.9%
yang mengindikasikan jika tingkat kinerjanya masih rendah
atau berada pada skala 2 (buruk) yang jika diinterpretasikan
kinerja kawasan ekonomi terpadu memberikan dampak bagi
investasi namun masih stagnan pada angka yang sama dan
tidak memperlihatkan peningkatan. Dapat diketahui jika
penanaman modal asing dan dalam negeri yang masuk ke
Kota Samarinda mengalami peningkatkan setiap tahunnya,
namun memiliki angka atau nilai terkecil jika dibandingkan
dengan kabupaten/kota lain di tahun 2018.

IV. KESIMPULAN

Tingkat kinerja kawasan ekonomi terpadu terhadap
setiap variabel pertumbuhan ekonomi rata — raya berada
pada tingkat 1 atau sangat rendah. Adapun variabel yang
tingkat pengaruh kinerja kawasan ekonominya berada pada
tingkat 1 atau sangat rendah antara lain: 1) Pendapatan
Nasional Riil (13,5%); 2) Pendapatan Riil Penduduk Per
Kapita (15,6%); 3) Kesejahteraan Penduduk (13,5%); 4)
Tenaga Kerja (11,4%); 5) Kegiatan Ekonomi Masyarakat
(10,4%); 6) Pengeluaran (12,5%). Sedangkan untuk variabel
pendapatan dan investasi berada pada tingkat 2 atau rendah
dengan nilai pendapatan (19,7%) dan investasi (23,9 %)
yang artinya variabel tersebut berpotensi  untuk
dikembangkan, namun saat ini kondisi investasi yang masuk
tetap stagnan dan belum menunjukkan peningkatan yang
signifikan.
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